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PERSYARATAN PENULISAN JURNAL MEMBACA
Bahasa dan Sastra Indonesia

PEDOMAN PENULISAN:

Jenis Artikel: Artikel seyogianya merupakan tulisan yang didasarkan pada hasil penelitian
empirik (antara lain dengan menggunakan strategi penelitian ilmiah termasuk survei, studi
kasus, percobaan/eksperimen, analisis arsip, dan pendekatan sejarah), atau hasil kajian teoretis
yang ditujukan untuk memajukan teori yang ada atau mengadaptasi teori pada suatu keadaan
setempat, dan/atau hasil penelaahan teori dengan tujuan mengulas dan menyintesis teori-
teori yang ada. Semua jenis artikel belum pernah dimuat di media apapun.

Format Tulisan: Tulisan harus sesuai dengan kaidah tata bahasa Indonesia dengan extensi
file docx. (Microsoft Word) dan menggunakan acuan sebagai berikut.

1.

24
2.b
2.C
2d
2.e
2.f
2.9

Margin: Kiri & Atas (4 cm), Kanan & Bawah (3 cm)

Ukuran Kertas: A4 (21 cm x 29,7 cm)

Jenis huruf: Times New Roman

Ukuran Font: 12 pt

Spasi: 1,5 (kecuali judul, identitas penulis, abstrak dan referensi: 1 spasi)

Penulisan judul menggunakan huruf kapital dan sub-judul dengan huruf besar-kecil.
Jumlah halaman termasuk tabel, diagram, foto, dan referensi adalah 15-20 halaman.

Struktur Artikel: Untuk artikel hasil penelitian menggunakan struktur sebagai berikut:

3.a

3.b

3.c

3.d

3.e

Judul idealnya tidak melebihi 12 kata yang menggunakan Bahasa Indonesia, 10 kata

yang menggunakan Bahasa Inggris, atau 90 ketuk pada papan kunci, sehingga sekali

baca dapat ditangkap maksudnya secara komprehensif

Identitas penulis (baris pertama: nama tanpa gelar. Baris kedua: prodi/jurusan/instansi.

Baris ketiga: alamat lengkap instansi. Baris keempat: alamat email dan nomor HP. Untuk

penulis kedua dan seterusnya selain nama dicantumkan di footnote halaman pertama);

Abstrak. Jika bagian isi dalam bahasa Indonesia, maka abastrak dibuat dalam bahasa

Inggris. Jika bagian isi dalam bahasa Inggris, maka abstrak dibuat dalam bahasa In-

donesia. Ditulis secara gamblang, utuh, dan lengkap menggambarkan esensi isi

keseluruhan tulisan dan dibuat dalam satu paragraf.

Kata kunci dipilih secara cermat sehingga mampu mencerminkan konsep yang

dikandung artikel terkait untuk membantu peningkatan keteraksesan artikel yang

bersangkutan.

Sistematika penulisan untuk penelitian empirik

i.  Pendahuluan: Berisi latar belakang masalah penelitian, dasar pemikiran, tujuan,
manfaat.

ii. Kajian Pustaka: Bahan yang diacu dalam batas 10 tahun terakhir. Karya klasik
yang relevan dapat diacu sebagai sumber masalah tetapi tidak untuk pem-
bandingan pembahasan.
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iil. Metode Penelitian: Menggunakan metode penelitian yang relevan.

iv.  Analisis dan Hasil: Mengungkapkan analisis dan hasil penelitian, membahas temuan,
sesuai dengan teori dan metode yang digunakan

v.  Penutup

vi. Daftar Pustaka: Nama belakang/keluarga, nama depan. Tahun. Judul
(tulis miring). Kota: Penerbit

3.f Sistematika penulisan untuk kajian teoretis

i) Judul (Tidak lebih dari 10 kata);

ii)  ldentitas Penulis (Baris pertama: nama tanpa gelar. Baris kedua: prodi/ jurusan/
instansi. Baris ketiga: alamat lengkap instansi. Baris keempat: alamat email dan
nomor HP);

ii) Abstrak (Dibuat dalam bahasa Inggris, maksimal 150 kata; disertai kata kunci
maksimal lima kata);

iv) Pendahuluan (Berisi latar belakang disertai tinjauan pustaka dan tujuan);

v) Pembahasan (Judul bahasan disesuaikan dengan kebutuhan dan dapat dibagi ke
dalam sub-bagian);

vi) Simpulan;

vii) Referensi (Memuat referensi yang diacu saja, minimal 80% terbitan 10 tahun
terakhir).

4. Penyuntingan

4.a Artikel dikirim kepada timredaksi dengan alamat email:
jmbsi@untirta.ac.id (cc: Andezamsed@gmail.com dan fwahid77@yahoo.co.id)
jika menggunakan file dalam bentuk CD dikirim ke alamat redaksi.

4.b Artikel yang telah dievaluasi oleh tim penyunting atau mitra bebestari berhak untuk ditolak
atau dimuat dengan pemberitahuan secara tertulis, dan apabila diperlukan tim penyunting
akan memberikan kesempatan kepada penulis untuk melakukan revisi sesuai dengan
rekomendasi hasil penyuntingan. Untuk keseragaman format, penyunting berhak untuk
melakukan pengubahan artikel tanpa mengubah substansi artikel.

4.c Semua isi artikel adalah tanggung jawab penulis, dan jika pada masa pracetak ditemukan
masalah di dalam artikel yang berkaitan dengan pengutipan atau HAKI, maka artikel yang
bersangkutan tidak akan dimuat. Tulisan yang dimuat dan ternyata merupakan hasil plagiasi,
sepenuhnya menjadi tanggung jawab penulis.

4.d Untuk artikel yang dimuat, penulis akan mendapatkan 1 eksemplar berkala sebagai tanda
bukti pemuatan, dan wajib memberikan kontribusi biaya pencetakan sesuai ketentuan tim
berkala Jurnal Membaca Bahasa dan Sastra Indonesia sebesar Rp300.000 di luar ongkos
kirim. Untuk penulis intern (Untirta) Rp500.000 tanpa ongkos kirim.

Alamat Redaksi Jurusan Pendidikan Bahasa Indonesia FKIP Untirta
JI. Raya Jakarta KM. 4 Pakupatan, Serang-Banten Telp. 0254 280330 ext. 111,
Email: jmbsi@untirta.ac.id

Narahubung:

Farid Ibnu Wahid, M.Pd. (08176961532)
Desma Yuliadi Saputra, S.Pd. (08998666141)
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PENGARUH PEMBELAJARAN BERBASIS MULTIMEDIA
DAN GAYA BELAJAR TERHADAP HASIL BELAJAR
MENULIS BAHASA INDONESIA

Asep Muhyidin dan Masrupi
Universitas Sultan Ageng Tirtayasa
muhyidin21@untirta.ac.id

Abstract

This research aims to know: 1) the difference between the media of multimedia
learning and conventional learning on learning outcomes writing Indonesian language; (2)
differences in learning styles of students who have visual and auditory learning styles on
learning out-comes writing Indonesian language; (3) The effect of the interaction
between the use of multimedia in teaching and learning styles on learning outcomes writing
Indonesian language. The sample in this study amounted to 80 students consisting of 40
students in the experimen-tal class and 40 students in the control class. The instrument
used was the result of studying writing Indonesian language and learning style
questionnaire. The method used is a quasi experiment with a 2x2 factorial design and test
hypotheses with Anova two lanes. Research results obtained: 1) there is a difference
between media multimedia learning and conventional learning on learning outcomes
writing Indonesian language; It is derived from the value or significance probability of
0.000 <0.05 at significance level of 5%, which means that Ho re-jected and H1 accepted; 2)
there are differences in learning styles of students who have visual and auditory learning
styles on learning outcomes writing Indonesian language; It is derived from the value or
significance probability of 0.001 <0.05 at significance level of 5%, which means that Ho
rejected and H1 accepted; and 3) there is interaction between the use of multimedia in
teaching and learning styles on learning outcome writing Indonesian language; It is derived
from the value or significance probability of 0.019 <0.05 at significance level of 5%, which
means that Ho rejected and H1 accepted.

Keywords: Multimedia, Learning Styles, The Results of Learning Writing Indonesia
Language.

PENDAHULUAN

Belajar merupakan suatu kegiatan yang
tak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari yang
melibatkan individu secara keseluruhan baik
fisik maupun psikis untuk mencapai suatu
tujuan. Semakin sadarnya orang akan penting-
nya media yang membantu pembelajaran
sudah mulai dirasakan. Pengelolaan alat bantu
pembelajaran sudah sangat dibutuhkan. Selain

itu, dengan semakin me-luasnya kemajuan di
bidang komunikasi dan teknologi, serta di-
ketemukannya berbagai macam pengembang-
an proses belajar, maka pelaksanaan kegiatan
pendidikan dan pembelajaran semakin me-
nuntut dan memperoleh media pendidikan
yang bervariasi secara luas pula.

Masalah utama dalam pembelajaran
pada pendidikan di sekolah dewasa ini adalah
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masalah rendahnya daya serap peserta didik.
Hal ini tampak dari rata-rata hasil belajar
peserta didik yang senantiasa masih sangat
memprihatinkan. Prestasi ini tentunya me-
rupakan hasil kondisi pembelajaran yang
masih bersifat konvensional dan tidak me-
nyentuh ranah dimensi peserta didik itu
sendiri, yaitu bagaimana sebenarnya belajar
itu (belajar untuk belajar). Secara empiris, ber-
dasarkan hasil analisis penelitian terhadap
rendahnya hasil belajar peserta didik yang
disebabkan dominannya proses pembelajaran
konvensional. Pada pembelajaran ini suasana
kelas cenderung teacher-centered sehingga siswa
menjadi pasif.

Begitu juga dari data yang diperoleh
menunjukkan hasil capaian belajar masih di
bawah rata-rata dengan nilai ada di bawah
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dan
peneliti mendapatkan siswa yang masih
kurang motivasinya dalam pelajaran ditambah
lagi dengan paradigma siswa bahwasannya
pelajaran yang berkaitan mata pelajaran
Bahasa Indonesia membosankan dan sulit
Padahal, pelajaran Bahasa Indonesia me-
rupkan pelajaran yang penting dalam kuri-
kulum 2013.

Kondisi di atas menuntut upaya yang
lebih untuk memanfaatkan media pembel-
ajaran, pada penelitian ini peneliti melakukan
inovasi pembelajaran berbasis multimedia
dengan memperhatikan aspek gaya belajar
siswa dengan menyoroti visual dan audito-
rial. Menurut peneliti kurang optimalnya
penggunaan media pembelajaran pada proses
pembelajaran adalah sebagai salah satu masa-
lah dalam mengakomodir gaya belajar siswa
yang multipotensi dalam mengikuti pem-
belajaran menulis bahasa Indonesia.

Anderson dan Krathwohl (2010: 47)
mengklasifikasikan hasil belajar kedalam tiga
ranah yaitu kognitif (kemampuan berpikir),
afektif (kemampuan bersikap), dan psiko-
motor (kemampuan keterampilan). Ranah
kognitif bertujuan melatih kemampuan
intelektual siswa, ranah afektif terkait dengan
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sikap, emosi, penghargaan dan penghayatan
terhadap nilai, norma dan sesuatu yang sedang
dipelajari, sementara ranah psikomotorik me-
miliki kaitan dengan kemampuan melakukan
kegiatan bersifat fisik dalam berbagai mata
pelajaran.

Winkel (2010: 104) menyatakan bahwa
hasil belajar adalah perubahan yang meng-
akibatkan manusia berubah dalam sikap dan
tingkah lakunya sehingga dapat menjadi indi-
kator kualitas dan kuantitas bagi siswa.
Menurut Briggs (Sudjana, 2010: 2), hasil bel-
ajar adalah seluruh kecakapan dan segala hal
yang diperoleh melalui proses pembelajaran
yang dinyatakan dengan angka dan diukur
dengan tes hasil belajar. Hasil belajar tersebut
dapat berfungsi sebagai refleksi terhadap
proses pembelajaran yang dilaksanakan guru
pada saat kegiatan pembelajaran, terutama
yang berkaitan dengan media pembelajaran.
Hasil belajar pada akhirnya sangat dipengaruhi
pemilihan dan penggunaan media pembel-
ajaran yang tepat dan sesuai dengan materi
ajar yang akan disampaikan. Siswa dapat men-
capai hasil belajar yang optimal apabila guru
tepat dalam menggunakan media pembel-
ajaran.

Berdasarkan beberapa masalah tersebut,
maka penting untuk dilakukan penelitian
mengenai pengaruh pembelajaran berbasis
multimedia dan gaya belajar terhadap hasil
belajar menulis bahasa Indonesia di SMPN 1
Karang Tanjung Kabupaten Pandeglang. Oleh
karena itu, penelitian ini bertolak dari anggap-
an media memiliki pengaruh terhadap hasil
belajar menulis bahasa Indonesia. Selain itu,
gaya belajar siswa juga dianggap memiliki pe-
ngaruh terhadap hasil belajar menulis bahasa
Indonesia sehingga antara media, gaya belajar,
dan hasil belajar menulis bahasa Indonesia
saling memiliki keterkaitan.

KAJIAN PUSTAKA
Hakikat Hasil Belajar Menulis

Belajar dalam arti luas adalah proses
untuk mencapai tujuan yang menunjukkan
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adanya perubahan tingkah laku pada setiap
orang misalnya “dari tidak tahu menjadi tahu”
dan “dari tidak mengerti menjadi mengerti”.
Tingkah laku memiliki unsur subjektif dan
unsur motoris. Unsur subjektif adalah
rohaniah sedangkan unsur motoris adalah
unsur jasmaniah. Bahwa seseorang sedang
berpikir dapat dilihat dari raut wajah-nya
sedangkan sikapnya dalam rohaniah tidak
dapat dilihat. Tingkah laku manusia terdiri dari
sejumlah aspek. Hasil belajar akan tampak
pada setiap perubahan pada aspek-aspek
tersebut. Aspek-aspek itu menurut Djamarah
dan Zain (2014: 3) adalah a) pengetahuan b)
pengertian c) kebiasaan d) keterampilan e)
emosional f) hubungan sosial g) jasmani dan
h) sikap. Jika siswa telah melakukan perbuatan
belajar maka akan terjadi beberapa perubah-
an tingkah laku tersebut. Perubahan tingkah
laku dan prilaku dalam proses belajar juga
diakibatkan oleh pengalaman-pengalaman itu
sendiri. Gagne (Sadiman, 2014: 76) mengata-
kan ada dua definisi belajar yaitu belajar adalah
suatu proses untuk memperoleh motivasi
dalam pengetahuan, keterampilan, kebiasaan,
dan tingkah laku dan belajar adalah penguasa-
an pengetahuan atau ketrampilan yang diper-
oleh dari instruksi.

Hasil belajar merupakan tujuan akhir
dilaksanakannya kegiatan pembelajaran di
sekolah. Seperti yang diungkapkan oleh
Sudjana (2010:22) bahwa hasil belajar adalah
kemampuan yang dimiliki siswa setelah
menerima pengalaman belajar. Hasil belajar
dapat ditingkatkan melalui usaha sadar yang
dilakukan secara sistematis mengarah kepada
perubahan yang positif yang kemudian
disebut dengan proses belajar. Akhir dari
proses belajar adalah perolehan suatu hasil
belajar siswa. Hasil belajar siswa di kelas
terkumpul dalam himpunan hasil belajar kelas.
Semua hasil belajar tersebut merupakan hasil
dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak
mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar di
akhiri dengan proses evaluasi hasil belajar,
sedangkan dari sisi siswa, hasil belajar merupa-
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kan berakhirnya penggal dan puncak proses
belajar. Dalam penelitian ini hasil belajar
menulis bahasa Indonesia adalah terjadinya
perubahan pada siswa berupa penguasaan
pengetahuan dan keterampilan setelah proses
belajar menulis bahasa Indonesia.

Hakikat Media Pembelajaran
Berbasis Multimedia

Menurut Gagne (Sadiman dkk., 2014: 6)
media adalah berbagai jenis komponen
dalam lingkungan siswa yang dapat merang-
sang kegiatan belajar. Secara garis besar
mengemukakan bahwa media merupakan
segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan dari pengirim ke pene-
rima sehingga dapat merangsang pikiran, pe-
rasaan, perhatian, dan minat siswa sedemikian
rupa sehingga terjadi peningkatan proses
belajar terjadi.

Suparman (2001: 187) menyatakan
bahwa media adalah alat yang digunakan untuk
menyalurkan pesan atau informasi dari
pengirim ke penerima pesan. Pengirim dan
penerima pesan itu dapat berbentuk orang
atau lembaga, sedangkan media tersebut dapat
berupa alat-alat elektronik, gambar, buku dan
sebagainya. Briggs (Miarso, 2015: 392)
menyatakan bahwa media pembelajaran
adalah sarana untuk memberikan perangsang
bagi si belajar supaya proses belajar terjadi.

Multimedia saat ini bisa dikatakan meng-
alami perkembangan sangat pesat dalam
dunia pendidikan dan memiliki peran penting.
Apabila multimedia ini dimanfaatkan secara
tepat dan baik, dapat memberikan manfaat
yang besar bagi guru dan siswa. Menurut
Munir (2015: 140) ada beberapa manfaat
multimedia dalam proses belajar mengajar.
Multimedia dapat membantu pendidik dalam
menjelaskan suatu konsep yang sulit dijelaskan
tanpa bantuan multimedia. Multimedia dapat
membangkitkan motivasi belajar peserta
didik, karena penyajiannya menjadi menarik.
Multimedia sangat efesien dalam segi waktu.
Dalam penelitian ini multimedia berbasis
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komputer yang digunakan adalah penggunaan
komputer, LCD, dan Video Animasi untuk
menampilkan materi pelajaran.

Hakikat Gaya Belajar

Nasution (2015:93) mengemukakan
bahwa gaya belajar yaitu cara siswa bereaksi
dan menggunakan perangsang-perangsang
yang diterimanya dalam proses belajar.
Menurut DePorter dan Hernacki (2016: 111),
gaya belajar adalah kombinasi dari bagaimana
seseorang menyerap, kemudian mengatur
serta mengolah informasi. Gaya belajar bisa
diartikan sebagai karakteristik atau cara yang
dilakukan oleh seseorang untuk mendapatkan
atau memproses informasi atau pengetahuan
dalam suatu proses pembelajaran

Berdasarkan beberapa pengertian di atas
dapat penulis simpulkan bahwa gaya belajar
adalah ciri-ciri khas siswa dalam belajar, cara
berpikir, dan selera presentasi pelajaran, yang
bersifat konsisten, kerapkali tidak disadari
yang merupakan kombinasi dari bagaimana
siswa tersebut menyerap dan mengatur serta
mengolah informasi dari konsep. Gaya belajar
merupakan sebuah pendekatan yang men-
jelaskan mengenai bagaimana individu belajar
atau cara yang ditempuh oleh masing-masing
orang untuk berkonsentrasi pada proses, dan
menguasai informasi yang sulit dan melalui
persepsi yang berbeda. Tidak ada cara gaya
belajar yang terbaik karena semuanya bersifat
individual, tergantung kenyamanan dan
kebiasaan masing-masing peserta didik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:
1) perbedaan hasil belajar menulis bahasa
Indonesia antara media pembelajaran multi-
media dan pembelajaran konvensional; 2)
perbedaan hasil belajar menulis bahasa Indo-
nesia siswa yang memiliki gaya belajar visual
dan gaya belajar auditorial; dan 3) pengaruh
interaksi antara penggunaan multimedia dalam
pembelajaran dan gaya belajar terhadap hasil
belajar menulis bahasa Indonesia.
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Dalam penelitian ini digunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode
eksperimen kuasi (Quasy Experimental Research).
Eksperimen ini biasa disebut eksperimen
semu. Karena berbagai hal, terutama
berkenaan dengan pengontrolan variabel,
eksperimen kuasi bisa dilaksanakan minimal
kalau dapat mengontrol satu variabel saja
meskipun dalam bentuk matching, atau
memasangkan karakteristik, kalau bisa ran-
dom lebih baik. Rancangan penelitian dengan
menggunakan rancangan atau desain Treat-
ment Level dengan teknik analisis varian
(Anava). Penelitian ini memungkinkan bebe-
rapa hipotesis dengan satu eksperimen.

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 1
Karang Tanjung Kabupaten Pandeglang,
tentunya dengan tidak menggangu proses
pembelajaran yang berlangsung seperti
biasanya. Penelitian dilaksanakan pada siswa
kelas VII semester genap tahun ajaran 2017/
2018. Proses penelitian dari mulai ujicoba
instrumen sampai pengambilan data penelitian
dilaksanakan pada bulan Januari sampai
dengan bulan Juni 2018. Populasi penelitian
ini adalah siswa kelas VII SMPN 1 Karang
Tanjung Kabupaten Pandeglang pada semes-
ter genap tahun ajaran 2017/2018. Jumlah
seluruh siswa kelas V11 sebanyak 556 siswa.
Besarnya sampel penelitian ditetapkan se-
banyak 80 orang siswa, diambil dengan teknik
cluster sampling. Kelas eksperimen dipilih kelas
VII-2 sejumlah 40 orang siswa dan kelas
kontrol dipilih kelas VII-5 sejumlah 40
orang siswa. Pengumpulan data dalam pene-
litian ini adalah menggunakan instrumen tes
untuk menjaring data hasil belajar menulis
bahasa Indonesia, sedangkan kuesioner untuk
men-dapatkan data gaya belajar siswa.

Untuk mengetahui tingkat validitas,
instrumen diuji menggunakan rumus korelasi
product moment dari Pearson. Pengolahan data
dilakukan dengan menggunakan SPSS versi
22. Jika rhitung lebih besar atau sama dengan
rtabel dengan taraf signifikan 5% maka
instrumen yang diujicobakan tersebut valid.
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Jika tidak, instrumen yang diujicobakan tidak
valid. Setelah dikonsultasikan dengan rtabel
terdapat butir soal yang gugur dengan rincian
sebagai berikut. Validitas tes hasil belajar
menulis bahasa Indonesia yang diujicobakan
sebanyak 60 butir soal dan yang dinyatakan
valid sebanyak 43 soal, sedangkan yang tidak
valid sebanyak 17 soal yaitu soal nomor 2, 7,
13,17, 21, 24, 32, 37, 38, 40, 41, 42, 49, 51,
53, 56 dan 63. Validitas butir angket gaya
belajar siswa dari 60 butir pernyataan yang
diujicobakan, yang dinyatakan valid ada 51
butir, sedangkan yang dinyatakan tidak valid
ada 9 butir, yaitu butir pernyataan nomor 7,
12, 19, 27, 37, 39, 41, 53, dan 56.

Uji reliabilitas instrumen dilakukan agar
instrumen dapat dipercaya untuk digunakan
sebagai alat mengumpul data. Pada penelitian
ini menggunakan rumus Alpha Cronback.
Pengolahan data dilakukan dengan meng-
gunakan SPSS versi 22. Hasil uji reliabilitas
tes hasil menulis bahasa Indonesia menghasil-
kan nilai koefisien reliabilitas sebesar 0,681
(reliabilitas tinggi). Uji reliabilitas kuesioner
gaya belajar koefisien reliabilitas sebesar 0,746
(reliabilitas tinggi).

Uji persyaratan analisis data dalam pene-
litian ini yaitu uji normalitas dan uji homo-
genitas. Uji normalitas data dilakukan dengan
mempergunakan teknik Lilliefors (Sudjana,
2006: 466-467). Teknik liliefors menggunakan
SPSS versi 22.00. Kriteria interpretasinya jika
koefisien Kolmogorov-Smirnov tersebut memiliki
signifikan (P) lebih besar dari 0,05, maka data
tersebut berdistribusi normal. Sebaliknya jika
signifikan kurang dari 0,05, maka data tersebut
tidak berdistribusi normal. Hasil uji normali-
tas menghasilkan data lebih besar dari 0,05,
berarti data berdistribusi normal.

Uji homogenitas dilakukan dengan
menggunakan uji Levene (SPSS 22) pada taraf
signifikan (o) = 0,05 dengan kriteria pengujian
apabila hasil signifikan yang diperoleh > o, ,
artinya varian data homogen, maka data
berdistribusi homogen. Hasil uji homogenitas
menghasilkan data lebih besar dari 0,05,
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berarti data bersifat homogen.

Analisis data yang digunakan dalam pene-
litian ini adalah analisis deskriptif dan analisis
hipotesis. Untuk mengetahui apakah per-
masalahan yang ada menjawab serta menguji
hipotesis dalam penelitian ini, digunakan
analisis terhadap data yang diperoleh. Untuk
uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan
analisis statistika ANOVA Dua Jalur atau (Two
Way ANOVA).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Data Hasil Belajar Menulis Bahasa

Indonesia dengan Pembelajaran

Multimedia

Pada kelas eksperimen untuk 40 siswa
yang pembelajarannya menggunaan multime-
dia, skor hasil belajar menulis bahasa Indo-
nesia tertinggi sebesar 30 dan skor terendah
sebesar 12 dengan nilai rata-rata sebesar 22,19.
Distribusi frekuensi skor hasil belajar menulis
Itern Indonesia memiliki rentang 17 dengan
6 kelas interval, dan masing-masing kelas in-
terval memiliki panjang 3. Frekuensi pada
kelas interval pertama yaitu 12 s.d. 15 se-
banyak 2 siswa, interval kedua yaitu 16 s.d.
18 sebanyak 5 siswa, interval ketiga 19 s.d.
21 sebanyak 9 siswa, interval keempat 22 s.d.
24 sebanyak 8 siswa, interval kelima 25 s.d.
27 sebanyak 10 siswa, dan kelas interval ke-
enam 28 s.d. 30 yaitu sebanyak 6 siswa

2. Data Hasil Belajar Menulis Bahasa
Indonesia dengan Pembelajaran
Konvensional
Pada kelas kontrol untuk 40 siswa yang

pembelajarannya menggunaan media

konvensional, skor hasil belajar menulis bahasa

Indonesia tertinggi sebesar 25 dan skor te-

rendah sebesar 9 dengan nilai rata-rata sebesar

18,38. Distribusi frekuensi skor hasil belajar

menulis bahasa Indonesia memiliki rentang

16 dengan 6 kelas interval, dan masing-

masing kelas interval memiliki panjang 3.

Frekuensi pada kelas interval pertama yaitu 9

s.d. 11 sebanyak 2 siswa, kelas interval kedua
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yaitu 12 s.d. 14 sebanyak 6 siswa, interval ketiga
yaitu 15 s.d. 17 sebanyak 11 siswa, interval
keempat 18 s.d. 20 sebanyak 10 siswa, interval
kelima 21 s.d. 23 sebanyak 10 siswa, dan kelas
interval keenam 24 s.d. 26 yaitu 1 siswa.

3. Data Hasil Belajar Menulis Bahasa
Indonesia dengan Gaya Belajar Visual
Hasil yang diperoleh dalam penelitian

setelah dilakukan penghitungan adalah nilai

skor tertinggi sebesar 31 dan skor terendah

sebesar 14 dengan nilai rata-rata sebesar 21,65.

Distribusi frekuensi skor hasil belajar menulis

bahasa Indonesia memiliki rentang 18 dengan

6 kelas interval, dan masing-masing kelas in-

terval memiliki panjang 3. Frekuensi pada

kelas interval pertama yaitu 14 s.d. 16 se-

banyak 3 siswa, kelas interval kedua yaitu 17

s.d. 19 sebanyak 5 siswa, interval ketiga yaitu

20 s.d. 22 sebanyak 9 siswa, interval keempat

23 s.d. 25 sebanyak 10 siswa, interval kelima

26 s.d. 28 sebanyak 8 siswa, dan kelas inter-

val keenam 29 s.d. 31 yaitu sebanyak 5 siswa.

4. Data Hasil Belajar Menulis Bahasa
Indonesia dengan Gaya Belajar
Auditorial
Hasil yang diperoleh dalam penelitian

setelah dilakukan penghitungan adalah nilai

skor tertinggi sebesar 26 dan sekor terendah

sebesar 10 dengan nilai rata-rata sebesar 18,78.

Distribusi frekuensi skor hasil belajar menulis

bahasa Indonesia memiliki rentang 16 dengan

6 kelas interval, dan masing-masing kelas in-

terval memiliki panjang 3. Frekuensi pada

kelas interval pertama yaitu 10 s.d. 12 se-

banyak 2 siswa, kelas interval kedua yaitu 13

s.d. 15 sebanyak 5 siswa, interval ketiga yaitu

16 s.d. 18 sebanyak 11 siswa, interval keempat

19 s.d. 21 sebanyak 10 siswa, interval kelima

22 s.d. 24 sebanyak 9 siswa, dan kelas inter-
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val keenam 25 s.d. 27 yaitu sebanyak 3 siswa.

5. Data Hasil Belajar Siswa dalam
Pembelajaran Menggunakan Multi-
media yang Memiliki Gaya Belajar
Visual
Pada kelompok ini untuk 20 siswa yang

mengkuti pembelajaran menggunaan multi-

media dan memiliki gaya belajar visual, skor
hasil belajar menulis bahasa Indonesia tertinggi

sebesar 31 dan skor terendah sebesar 18

dengan nilai rata-rata sebesar 24,73. Distribusi

frekuensinya memiliki rentang 13 dengan 5

kelas interval, dan masing-masing kelas in-

terval memiliki panjang 3. Frekuensi pada
kelas interval pertama yaitu 18 s.d. 20 se-

banyak 3 siswa, interval kedua yaitu 21 s.d.

23 sebanyak 3 siswa, interval ketiga 24 s.d.

26 sebanyak 6 siswa, interval keempat 27 s.d.

29 sebanyak 5 siswa, dan kelas interval kelima

30 s.d. 32 yaitu sebanyak 3 siswa.

6. Data Hasil Belajar Siswa dalam
Pembelajaran Menggunakan Multi-
media yang Memiliki Gaya Belajar
Auditorial
Pada kelompok ini untuk 20 siswa yang

pembelajarannya menggunakan multimedia

dan memiliki gaya belajar auditorial, skor hasil
belajar menulis bahasa Indonesia tertinggi

sebesar 26 dan sekor terendah sebesar 13

dengan nilai rata-rata sebesar 19,65. Distribusi

frekuensinya memiliki rentang 13 dengan 5

kelas interval, dan masing-masing kelas

interval memilikipanjang 3. Frekuensi pada
kelas interval pertama yaitu 13 s.d. 15 se-

banyak 3 siswa, interval kedua yaitu 16 s.d.

18 sebanyak 4 siswa, interval ketiga 19 s.d.

21 sebanyak 7 siswa, interval keempat 22 s.d.

24 sebanyak 3 siswa, dan kelas interval kelima

25 s.d. 27 yaitu sebanyak 3 siswa.
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7. Hasil Belajar Siswa Menggunakan
Pembelajaran Konvensional dan
Memiliki Gaya Belajar Visual
Hasil yang diperoleh dalam penelitian

setelah dilakukan penghitungan adalah nilai

skor tertinggi sebesar 26 dan skor terendah

sebesar 13 dengan nilai rata-rata sebesar 18,79.

Distribusi frekuensi skor hasil belajar menulis

bahasa Indonesia memiliki rentang 13 dengan

5 kelas interval, dan masing-masing kelas in-

terval memiliki panjang 3. Frekuensi pada

kelas interval pertama yaitu 13 s.d. 15

sebanyak 3 siswa, kelas interval kedua yaitu

16 s.d. 18 sebanyak 5 siswa, interval ketiga

yaitu 19 s.d. 21 sebanyak 7 siswa, interval

keempat 22 s.d. 24 sebanyak 5 siswa, dan
kelas interval kelima 25 s.d. 27 yaitu 1 siswa.

8. Hasil Belajar Siswa Menggunakan
Pembelajaran Konvensional dan
Memiliki Gaya Belajar Auditorial
Hasil yang diperoleh dalam penelitian

setelah dilakukan penghitungan adalah nilai

skor tertinggi sebesar 24 dan skor terendah

sebesar 10 dengan nilai rata-rata sebesar 18,01.

Distribusi frekuensi skor hasil belajar menulis

bahasa Indonesia memiliki rentang 14 dengan

5 kelas interval, dan masing-masing kelas

interval memiliki panjang 3. Frekuensi pada

kelas interval pertama yaitu 10 s.d. 12 se-

banyak 2 siswa, kelas interval kedua yaitu 13

s.d. 15 sebanyak 3 siswa, interval ketiga yaitu

16 s.d. 18 sebanyak 7 siswa, interval keempat

19 s.d. 21 sebanyak 4 siswa, dan kelas inter-

val kelima 22 s.d. 24 yaitu sebanyak 4 siswa.

Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui
gambaran hasil belajar peserta didik yang
bertujuan untuk menguji hipotesis penelitian
yang telah dirumuskan. Dalam melakukan
analisis data yang diperoleh dalam penelitian
yaitu jika diperoleh data yang telah diuji
mempunyai taraf signifikansi lebih besar dari
taraf nyata 0.05, hal tersebut sesuai dengan
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pernyataan dalam hipotesis nol (H ) diterima.
Dan jika data diuji memiliki nilai signifikansi
lebih kecil dari taraf nyata 0.05 berarti data
tersebut sesuai dengan pernyataan dalam
hipotesis alternatif atau hipotesis nol (H,)
ditolak. Untuk pengujian hipotesis penelitian
dilakukan dengan ANAVA dua jalur dan
untuk melihat apakah terdapat perbedaan
antara perlakuan dilakukan dengan Uji Tukey.

1. Pengujian Hipotesis Pertama
Hipotesis pertama menyatakan terdapat
perbedaan hasil belajar menulis bahasa Indo-
nesia siswa antara media pembelajaran mul-
timedia dan konvensional (< 0,05). Berdasar-
kan tabel 3 di atas diketahui bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan penggunan media
pembelajaran multimedia terhadap hasil
belajar menulis bahasa Indonesia. Hal tersebut
diperoleh dari nilai probabilitas atau signi-
fikansi 0,000 < 0,05 pada taraf signifikansi
5% yang berarti H_ ditolak dan H, diterima.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh hasil belajar menulis bahasa Indo-
nesia yang menggunakan media pembelajaran
multimedia daripada hasil belajar menulis
bahasa Indonesia dengan konvensional.

2. Pengujian Hipotesis Kedua

Hipotesis kedua menyatakan terdapat
perbedaan hasil belajar menulis bahasa Indo-
nesia antara gaya belajar visual dan gaya
belajar auditorial (< 0,05). Berdasarkan tabel
3 di atas diketahui bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan siswa yang mempunyai gaya
belajar visual terhadap hasil belajar menulis
bahasa Indonesia. Hal tersebut diperoleh dari
nilai probabilitas atau signifikansi 0,000 < 0,05
pada taraf signifikansi 5% yang berarti H_
ditolak dan H, diterima. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh hasil
belajar menulis bahasa Indonesia yang mem-
punyai gaya belajar visual daripada hasil belajar
menulis bahasa Indonesia yang mempunyai
gaya belajar auditorial.
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3. Pengujian Hipotesis Ketiga

Hipotesis ketiga menyatakan terdapat
pengaruh interaksi antara media pembelajaran
multimedia dan gaya belajar terhadap hasil
belajar menulis bahasa Indonesia antara gaya
belajar visual dan gaya belajar auditorial (<
0,05). Berdasarkan tabel 3 di atas diperoleh
nilai probabilitas atau signifikansi 0,019 < 0,05
pada taraf signifikansi 5% yang berarti H_
ditolak dan H, diterima. Sehingga dapat di-
simpulkan bahwa terdapat pengaruh interaksi
yang signifikan antara media pembelajaran
multimedia dan gaya belajar siswa terhadap
hasil belajar menulis bahasa Indonesia.

HASIL PENELITIAN
Berdasarkan hasil penelitian dan penguji-

an hipotesis yang telah diuraikan sebelumnya,

selanjutnya dilakukan pembahasan sebagai
interpretasi dari hasil penelitian, yakni sebagai
berikut.

1. Perbedaan Hasil Belajar Menulis Bahasa
Indonesia Siswa antara Media Pem-
belajaran Multimedia dan Pembelajaran
Konvensional
Berdasarkan uji hipotesis yang didasarkan

pada data hasil penelitian, pada hasil belajar

peserta didik yang pembelajarannya meng-
gunakan media pembelajaran multimedia
sebagai kelompok eksperimen dan yang pem-
belajarannya menggunakan konvensional
diperoleh nilai probabilitas atau signifikansi
0,00 < 0,05 pada taraf signifikansi 5% yang
berarti H, ditolak dan H, diterima, sehingga
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar peserta
didik yang pembelajarannya menggunakan
media pembelajaran multimedia lebih tinggi
daripada hasil belajar peserta didik yang pem-
belajarannya menggunakan konvensional.

Dari analisis diatas dapat dijelaskan bahwa,

penggunaan media pembelajaran multime-

dia berpengaruh secara signifikan terhadap
hasil belajar menulis bahasa Indonesia. Hasil
penelitian ini relevan dengan hasil penelitian

Lona (2014) yang hasil penelitiannya menyata-
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kan bahwa penggunaan multimedia ber-
pengaruh secara signifikan terhadap hasil
belajar siswa. Selain itu, Arsyad (2014:162)
mengemukakan bahwa dengan multimedia
informasi dapat mudah dimengerti karena
sebanyak mungkin indera, terutama mata dan
telinga, digunakan untuk menyerap informasi
itu. Kemudian, Ulfa dan Soenarto (2017)
mengenukakan bahwa penggunaan media
sangat berpengaruh terhadap hasil pembel-
ajaran menulis isi cerita.

Multimedia digunakan dalam pembel-
ajaran agar mencapai efektifitas dan efisiensi
pengajaran secara maksimal. Guru dalam
mengajar memerlukan media pendidikan
untuk mempertinggi prestasi belajar siswa,
karena media pendidikan merupakan bagian
yang integral dalam kegiatan instruksional. Hal
ini sesuai dengan pendapat Miarso (2010:103),
bahwa “Media merupakan bagian yang inte-
gral dari pelajaran”. Selain itu proses belajar
mengajar yang menggunakan media akan
memberikan variasi dalam cara-cara mengajar.
Kemp & Dayton (Arsyad, (2014: 25-27)
mengemukakan beberapa hasil penelitian
yang menunjukkan dampak positif dari
penggunaan media sebagai bagian integral
pembelajaran di kelas, sehingga membangkit-
kan minat siswa untuk lebih aktif dalam bel-
ajar yang pada akhirnya akan menunjang ter-
capainya tujuan pendidikan yang telah
ditentukan.

Media pembelajaran multimedia di-
pandang dapat membantu dan memfasilitasi
peserta didik yang bergaya belajar visual dan
auditorial, untuk memudahkan menguasai
materi dan berlatih mengembangkan berbagai
kecakapan dan keterampilan berpikir pada
proses pembelajaran. Multimedia bertujuan
untuk menyajikan informasi dalam bentuk
yang menyenangkan, menarik, mudah di-
mengerti dan jelas (Munir, 2015: 2). Informasi
akan mudah dimengerti karena sebanyak
mungkin indera terutama indera mata dan
telinga digunakan untuk menyerap informasi.
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2. Perbedaan Hasil Belajar Menulis Bahasa
Indonesia Siswa yang Memiliki Gaya
Belajar Visual dan Gaya Belajar Auditorial
Berdasarkan hasil pengolahan data yang

mendukung untuk pengujian hipotesis pene-

litian, tentang kelompok peserta didik yang
bergaya belajar visual dan peserta didik yang
bergaya belajar auditorial diperoleh nilai pro-
babilitas atau signifikansi 0,001 < 0,05 pada
taraf signifikansi 5% yang berarti H_ ditolak
dan H, diterima, sehingga dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar peserta didik yang bergaya
belajar visual lebih tinggi dari hasil belajar
peserta didik yang bergaya belajar auditorial.

Sesuai analisis di atas dapat dijelaskan

bahwa, siswa bergaya belajar visual lebih
tinggi hasil belajar menulis bahasa Indonesia
nya daripada siswa bergaya belajar audito-
rial. Hasil penelitian ini relevan dengan hasil
penelitian Mustafa (2015) yang hasil penelitian-
nya menyatakan bahwa pembelajaran dengan
metode pembelajaran kooperatif untuk siswa
yang mempunyai gaya belajar visual memiliki
hasil belajar PKn lebih baik daripada siswa
yang mempunyai gaya belajar auditorial.
Selain itu Khoeron dkk., (2014) menyatakan
bahwa gaya belajar visual adalah gaya belajar
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh
informasi dengan dominan memanfaatkan
indera mata dengan cara melihat gambar,
poster, grafik, diagram, dan sebagainya.

3. Pengaruh Interaksi antara Penggunaan
Multimedia dalam Pembelajaran Gaya
Belajar terhadap Hasil Belajar Menulis
Bahasa Indonesia
Berdasarkan uji hipotesis interaksi kelom-

pok penggunaan media pembelajaran multi-

media dengan gaya belajar adalah untuk in-
ter-aksi pada kedua kelompok tersebut dalam
pengaruhnya terhadap hasil belajar menulis
bahasa Indonesia siswa diperoleh nilai pro-
babilitas atau signifikansi 0,019 < 0,05 pada
taraf signifikansi 5% yang berarti H_ ditolak
dan H, diterima, sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh interaksi antara
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penggunaan media pembelajaran multime-
dia dan gaya belajar siswa terhadap hasil
belajar menulis bahasa Indonesia.

Adanya interaksi membuktikan bahwa,
masing-masing model pembelajaran yang
menggunakan multimedia dan konvensional
memberi pengaruh yang berbeda terhadap
hasil belajar menulis bahasa Indonesia jika di-
terapkan pada kelompok siswa yang memiliki
gaya belajar visual dan auditorial. Hasil belajar
siswa sangat ditentukan oleh kegiatan pem-
belajaran. Keberhasilan kegiatan pembelajaran
ditentukan oleh banyak faktor diantaranya
adalah penggunaan media pembelajaran dan
gaya belajar siswa.

Pembelajaran dengan menggunakan
media pembelajaran multimedia sangat di-
perlukan oleh peserta didik yang mengem-
bangkan segala indera yang dimiliki terutama
pada indera penglihatan untuk memperoleh
informasi. Sejalan dengan pendapat Arsyad
(2014:162) bahwa dengan multimedia infor-
masi dapat mudah dimengerti karena sebanyak
mungkin indera, terutama mata dan telinga,
digunakan untuk menyerap informasi itu.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan pem-
bahasan, maka dapat disimpulkan beberapa
hal penting sebagai berikut. Pertama, terdapat
perbedaan hasil belajar menulis bahasa Indo-
nesia antara yang menggunakan media pem-
belajaran multimedia dan pembelajaran
konvensional. Hasil belajar peserta didik yang
menggunakan media pembelajaran multime-
dia lebih tinggi dari hasil belajar peserta didik
yang menggunakan konvensional. Kedua,
terdapat perbedaan hasil belajar menulis
bahasa Indonesia siswa yang memiliki gaya
belajar visual dan gaya belajar auditorial. Hasil
belajar peserta didik yang memiliki gaya
belajar visual lebih tinggi dari hasil belajar
peserta didik yang bergaya belajar auditori.
Ketiga, terdapat pengaruh interaksi antara
penggunaan multimedia dalam pembelajaran
dan gaya belajar terhadap peningkatan hasil
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belajar menulis bahasa Indonesia. Penggunaan
media pembelajaran multimedia bagi siswa
yang memiliki gaya belajar visual memperoleh
hasil belajar yang tinggi sedangkan pengguna-
an konvensional tepat bagi siswa yang me-
miliki gaya belajar auditorial.

Berdasarkan kesimpulan di atas, guru
diharapkan dapat mengenali gaya belajar
peserta didiknya sehingga dapat menentukan
media apa yang sesuai dengan karakter peserta
didik untuk meningkatkan hasil belajar.
Kemudian, sekolah hendaknya melengkapi
sarana prasarana yang mendukung dalam
pengadaan media pembelajaran untuk me-
menuhi kebutuhan gaya belajar siswa. Dalam
pemilihan media pembelajaran harus mem-
pertimbangkan berbagai aspek termasuk
aspek gaya belajar siswa di kelas.
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